BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Situasi lingkungan global dan lokal saat ini sudah mulai memprihatinkan
yang dapat mengancam kehidupan di muka bumi. Salah satu sumber terjadinya
masalah antara alam dan makhluk hidup adalah limbah dari pekerjaan konstruksi
yang belum ada pemecah permasalahannya. Bagian pekerjaan yang sering kali
terjadinya kelebihan, sisa atau limbah terhadap material adalah pekerjaan
mendasar, yaitu pekerjaan pondasi. Material yang sering kali terjadinya berlebih
adalah beton ready mix. Material beton ready mix adalah istilah beton yang sudah
siap untuk digunakan tanpa perlu lagi pengolahan dilapangan. Beton ready mix
merupakan salah satu bahan bangunan yang masih sangat banyak dipakai dalam
pembangunan fisik bangunan besar bahkan hampir seluruh bagian bagunan
menggunakan beton ready mix khususnya pondasi.

Menurut Abduh, M, (2007), berdasarkan pada data yang disampaikan oleh
Lean Construction Institute, pemborosan pada industri konstruksi sekitar 57%
sedangkan kegiatan yang memberikan nilai tambah hanya sebesar 10%. Masalah
lain yang sering dihadapi dalam proyek konstruksi adalah seberapa baikpun
perencanaan yang telah dilakukan, pada tahap pelaksanaan selalu terjadi
perubahan yang mengakibatkan keterlambatan penyelesaian. Banyak faktor yang
dapat mengakibatkan terjadinya kelebihan, sisa atau limbah dalam pekerjaan
pondasi pada konstruksi proyek diantaranya tahapan kerja yang tidak dibutuhkan,
gerakan pekerja yang tidak perlu, terjadinya keruntuhan terhadap dinding pondasi
saat pengeboran, kelalaian pekerja saat melakukan pengecoran, pekerja menunggu
dan produk yang tidak sesuai dengan permintaan customer.

Pada proses kontruksi, penggunaan material oleh pekerja-pekerja di
lapangan dapat menimbulkan sisa material yang cukup besar. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Intan S dkk (2005), di Brazil menunjukkan bahwa
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sisa material konstruksi yang dihasilkan mencapai 20% hingga 30 % berat dari
total material di lokasi. Sisa material konstruksi tidak hanya penting dari sudut
pandang efisiensi, tetapi juga berpengaruh pada lingkungan. Sisa material
kontruksi dapat mencapai 15 % hingga 30% dari sampah kota, sehingga upaya
meminimalisir sisa material amat sangat penting dilakukan dan diterapkan oleh
para pelaku konstruksi.

Usaha penanggulangan maupun pengurangan sisa-sisa material konstruksi
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode. Beberapa negara maju
melakukan penelitian cara penanggulangan dengan metode daur ulang sisa
material, studi dampak dari pembakaran, penggunaan kembali dan mencari cara
mengurangi selama proses konstruksi. Metode daur ulang masih sangat sulit
dilakukan di Indonesia karena pada umumnya tempat sampah di Indonesia belum
dipilah-pilah atau dipisah-pisahkan menurut jenis sampahnya sehingga semua
sampah dijadikan satu dalam satu tempat penampungan. Selain itu, kemajuan
teknologi di Indonesia belum dapat menyamai teknologi di negara maju karena
membutuhkan biaya yang tinggi dan hasil daur ulang belum diteliti untuk dapat
dimanfaatkan kembali. Metode pembakaran akan mengakibatkan dampak buruk
baru lingkungan terutama udara. Pada metode penggunaan kembali sisa material,
biasanya terbatas pada material yang tidak menjadi bagian dari struktur bangunan,
misalnya bekisting dan perancah. Cara penanggulangan sisa-sisa material yang
mungkin dilakukan di Indonesia adalah dengan cara manajemen material untuk
meminimalisir sisa material yang terjadi, hal ini karena pertimbangan segi biaya,
teknologi yang masih sederhana dan juga sekaligus wawasan ramah lingkungan.

Hasil penelitian kuantitas sisa material di proyek bangunan yang telah
dilakukan oleh para peneliti di beberapa negara telah disimpulkan, antara lain :
penelitian di Inggris yang dilakukan pada 114 bangunan industri dari tahun 1960
sampai 1970, hasil penelitian menyimpulakam bahwa kesalahan manajemen
material di lapangan menyebabkan terjadinya sisa material antara 2% sampai 15%
dari material yang direncanakan. Penelitian di Hong Kong dilakukan pada 32
bangunan konstruksi sejak bulan Juni 1992 sampai bulan Februari 1993,
penelitian ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya sisa material yang lebih

besar di masa yang akan datang dan pengaruhnya terhadap lingkungan, terjadi sisa
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material antara 2,4% sampai 26,5% dari material yang dibeli. Penelitian di
Belanda yang dilakukan pada 5 bangunan rumah tinggal sejak bulan April 1993
sampai bulan Juni 1994, hasil penelitian menyimpulkan terjadinya sisa material
antara 1% sampai 10% dari material yang dibeli. Penelitian di Australia dilakukan
pada 15 bangunan rumah tinggal, sisa bangunan yang terjadi antara 2,5% sampai
22% dari material yang dibeli dan penelitian di Brazil dilakukan pada 3 bangunan
rumah tinggal pada tahun 1986 sampai 1987, hasil penelitian menunjukkan sisa
material antara 11% sampai 17%. (Intan S dkk, 2005)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat limbah atau waste,
biaya yang dikeluarkan, perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan limbah
material beton ready mix pada pekerjaan konstruksi rumah sakit x. Diharapkan
agar hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca maupun pihak
lainnya agar dapat mengurangi tingkat pencemaran yang sangat tinggi di
pekerjaan konstruksi serta dapat meminimalisir terjadinya kerugian dalam
pekerjaan konstruksi. Diharapkan dapat dikembangkan kembali dengan metode-

metode lainnya agar konstruksi hijau dapat segera terlaksana di negara Indonesia.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa nilai kuantitatif waste

material beton ready mix pada proyek rumah sakit x.

1.3  Batasan Penelitian
Batasan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis limbah penggunaan beton ready mix meliputi perencanaan, biaya,
dan peleloaan limbah di lapangan.
2. Analisis volume beton rencana tanpa mengurangi volume tulangan yang

digunakan untuk setiap bored pile.
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1.4  Metodologi Penelitian

Metode penelitian laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan tahapan

berikut :

1. Studi literatur, yaitu mencari data dan keterangan yang dibutuhkan serta

mempelajari  buku-buku referensi dan teori-teori yang mempunyai

hubungan dengan pokok bahasan penelitian.

2. Diagram alir penelitian.

3. Tahap penulisan, meliputi analisis data, penyusunan, dan konsultasi

dengan dosen pembimbing.
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.5

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BAB I

BABII

BABIII :

BAB IV :

BAB V

: Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.

: Tinjauan Literatur, berisi tentang penjelasan limbah konstruksi,

sumber limbah, siklus hidup material, konstruksi hijau, beton
ready mix, pondasi dan prosedur pengumpulan data.

Metodologi Penelitian, berisi tentang diagram alir penelitian,
permodelan analisis, data primer dan data sekunder.

Analisis Data, berisi tentang volume beton ready mix rencana,
volume beton ready mix eksisting, jumlah nilai waste dan biaya
yang dikeluarkan, pengelolaan limbah serta perencanaan

proyek.

: Simpulan dan Saran, berisi simpulan dan saran dari hasil

penelitian.
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